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ABSTRACT

Abstrak

Latar Belakang: Wolbachia sp. merupakan bakteri endosimbion
yang diketahui dapat menginfeksi berbagai serangga, termasuk
vektor utama virus dengue, nyamuk Aedes sp. Infeksi Wolbachia
telah terbukti menghambat replikasi virus dengue dalam tubuh
nyamuk, sehingga memiliki potensi
pengendalian penyakit berbasis bioteknologi

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi dan
mengidentifikasi keberadaan Wolbachia sp. pada nyamuk Aedes

besar dalam strategi

sp. secara molekular menggunakan metode Polymerase Chain
Reaction (PCR).

Metode:
deskriptif untuk mengidentifikasi keberadaan Wolbachia sp.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental
pada nyamuk Aedes sp. Penelitian ini telah dilakukan di
laboratorium Parasitologi dan Biomedik Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas. Total jumlah sampel penelitian sebanyak
100 sampel nyamuk Aedes sp. dengan masing-masing 50
nyamuk dewasa Ae. aegypti dan 50 Ae. albopictus dari 2 wilayah
yang berbeda, yaitu Koto Panjang, Nagari Muaro Paneh,
Kecamatan Bukit Sundi, Kabupaten Solok dan Pasia, Kelurahan
Kapalo Koto, Kecamatan Pauh, Kota Padang.

Hasil: Identifikasi DNA Wolbachia sp. Menggunakan PCR
menemukan bahwa sebanyak 76 DNA sampel positif, dan
sisanya sebanyak 24 sampel negative Wolbachia- |dentifikasi
jenis strain dari hasil sekuensing dan analisis melalui website
NCBI, ditemukannya Wolbachia strain wAlbb pada nyamuk Ae.
albopictus dan Wolbachia strain wMel pada nyamuk Ae.
Aegypti. Wolbachia strain wAlbb dan wMel yang teridentifikasi
memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan virus
dengue pada penyakit DBD dan menyebabkan inkompabilitas
sitoplasma pada inang.

Kesimpulan: Telah ditemukan berbagai jenis strain Wolbachia
sp. Pada sampel nyamuk Aedes sp. yang didapatkan dari Koto
Panjang, Nagari Muaro Paneh, Kecamatan Bukit Sundi,

Abstract

Background: Wolbachia sp. is an endosymbiont bacterium
known to infect various insects, including the main vector of
dengue virus, Aedes sp. Wolbachia infection has been shown
to inhibit dengue virus replication in mosquitoes, Aedes sp.
thus it has great potential in biotechnology-based disease
control strategies.

Objective: This study aimed to detect and identify the
presence of Wolbachia sp. in Aedes sp. molecularly using
Polymerase Chain Reaction (PCR) method.

Methods: This study was an experimental descriptive to
determine the detection and identification of Wolbachia sp. in
Aedes sp. This study was conducted in the laboratory of
Parasitology and Biomedical, Faculty of Medicine, Andalas
University. The total number of samples were 100 samples of
Aedes sp. with a distribution of 50 samples of Ae. albopictus
and 50 Ae. aegypti from 2 areas with different climatic
conditions, namely Koto Panjang, Muaro Paneh village, Bukit
Sundi Sub-district, Solok Regency and Pauh, Kapalo Koto
Village, Pauh Sub-district, Padang City.

Results: Identification of Wolbachia sp. DNA using PCR
revealed that 76 DNA samples were positive, while the
remaining 24 samples were negative for Wolbachia
Identification of strain type from the results of sequencing and
analysis through the NCBI website, Wolbachia strain wAlbb
was found in Ae. albopictus and Wolbachia strain wMel in Ae.
Aegypti. Wolbachia strains wAlbb and wMel were identified
as having the potential to inhibit dengue virus growth in
dengue disease and cause cytoplasmic incompatibility in the
host.

Conclusion: Various strains of Wolbachia sp. were identified
in Aedes sp. mosquito samples collected from Koto Panjang
Muaro Paneh village, Bukit Sundi District, Solok Regency, and
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Kabupaten Solok dan Pasia, Kelurahan Kapalo Koto, Kecamatan

Pauh, Kota Padang
Kata kunci: Aedes sp., dengue, deteksi molekular,
Wolbachia sp.

| Apa yang sudah diketahui tentang topik ini? |

Wolbachia merupakan bakteri endosymbiont yang banyak
menginfeksi artropoda.

Apa yang ditambahkan pada studi ini?

Pengembangan lanjutan untuk melihat dan mengetahui
interaksi Wolbachia sp. dengan vektor lokal sebagai
strategi pengendalian biologi DBD di Indonesia.

PCR,

from Pasia, Kapalo Koto Subdistrict, Pauh District, Padang
City.

Keyword: Aedes sp., dengue, molecular detection, PCR,
Wolbachia sp.
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Pendahuluan

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih
menjadi isu kesehatan global dengan kasus yang
terus meningkat. Dalam beberapa dekade terakhir,
sekitar 50 juta infeksi dengue telah terjadi
mengakibatkan tingkat kesakitan dan kematian
yang signifikan di berbagai negara.l Saat ini,
sebanyak 3,9 miliar orang di dunia memiliki resiko
terinfeksi virus dengue yang dapat berkembang
menjadi DBD. Pada tahun 2023, Wilayah WHO
Region of the Americas melaporkan kasus DBD
tertinggi secara global, dengan sekitar 4,5 juta
kasus dan lebih dari 2.300 kematian. Penyakit ini
sekarang menyebar ke lebih dari 100 negara,
dengan Asia menyumbang sekitar 70% dari total
kasus, tercatat Vietnam dan Indonesia sebagai
di kawasan Asia
Tenggara. Di Indonesia sendiri, pada tahun 2023
tercatat sekitar 114.720 kasus DBD dengan 894
kematian, menegaskan bahwa dengue masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
signifikan di tingkat global, regional, dan nasional.2

DBD merupakan salah satu bentuk infeksi
dengue dengan variasi gejala klinis, dari yang
paling ringan, demam dengue (DD), demam
berdarah dengue (DBD) dan berakhir demam
dengue yang disertai renjatan atau dengue shock
syndrome (DSS). Manusia berperan sebagai host
alaminya, dengan virus dengue sebagai agent yang
termasuk ke dalam genus Flavivirus dari Famili
Flaviviridae, terdiri dari 4 serotipe yaitu DENV-1,
DENV-2,DENV-3 dan DENV-4.3 Penularan penyakit
terjadi gigitan nyamuk betina yang
terinfeksi virus dengue, khususnya nyamuk Aedes
sp., yaitu Aedes aegypti dan Aedes albopictus.*
Nyamuk ini tersebar luas dihampir seluruh pelosok
Indonesia, kecuali daerah dengan ketinggian lebih
dari 1000 meter diatas permukaan laut.5

kontributor utama Kkasus

melalui

https://doi.org/10.25077/jikesi.v7il.1620

Di Indonesia/ kasus DBD terjadi berimbang
pada perempuan (49%) dan laki-laki (51%)
dengan mayoritas kasus dialami oleh usia 15-44
tahun. Namun, angka kematian lebih banyak pada
perempuan dengan usia 5-14 tahun.® Pada tahun
2022 kasus DBD mencapai 143.000 kasus dengan
persentase kasus kematian (Case Fatality Rate) dan
persentase kasus baru (Incidence Rate) mencapai
0,86% dan 52/100.000 penduduk. Lima provinsi
dengan kasus DBD tertinggi di Indonesia pada
tahun 2022 yaitu Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa
Tengah, Sumatera Utara, dan DKI Jakarta dengan
kasus berjumlah 36.594, 13.189, 12.467, 8.541,
dan 8.138 kasus.® Di daerah Sumatera Barat pada
tahun 2023, tercatat 1.932 kasus DBD dengan Kota
Padang menempati peringkat pertama sebagai
daerah di Sumatera Barat dengan Kasus DBD
tertinggi (479 kasus) diikuti Kota Pariaman (158
kasus), Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten
Tanah Datar (masing - masing 149 kasus) dan
Kabupaten Solok (120 kasus).”

Perbedaan jumlah kasus DBD dipengaruhi oleh
faktor iklim, suhu dan kelembapan udara.
Peningkatan kelembaban udara berhubungan
dengan meningkatnya aktivitas makan nyamuk Ae.
aegypti yang berdampak pada pertumbuhan
populasi nyamuk. Selain itu, kelembaban juga
memengaruhi siklus hidup, usia kawin dan
penyebaran nyamuk. Suhu secara tidak langsung
berkontribusi terhadap jumlah kasus DBD melalui
curah hujan, yang berperan sebagai
perantara dan sulit diukur secara langsung.8 Selain
faktor lingkungan, peningkatan kasus DBD
dipengaruhi oleh perilaku masyarakat serta
tingkat kebersihan lingkungan.®

Pengendalian = penyakit dengue
bergantung pada upaya pengurangan populasi
vektor nyamuk Aedes sp. yang memerlukan
partisipasi aktif masyarakat. Sejak tahun 1980-an,

factor

infeksi
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berbagai upaya nasional telah diterapkan, mulai
dari larvasida, fogging, penggunaan kelambu,
program juru pemantau jentik (JUMANTIK),
communication for behavioral impact (COMBI),
kemudian pemberantasan sarang nyamuk (PSN)
sampai dengan gerakan 1 rumah 1 jemantik
(G1R1]).° Berbagai penelitian tentang
pemberdayaan masyarakat dalam pengendalian
vektor nyamuk telah dilakukan, menunjukkan
adanya beragam persepsi masyarakat mengenai
metode yang dianggap lebih efektif dan disukai
dalam pengendalian nyamuk.10

Pendekatan lain dalam pengendalian vektor
adalah metode biologis, yang memanfaatkan
organisme sebagai predator alami, seperti ikan,
capung atau laba-laba dan organisme yang mampu
menghasilkan toksin bakteri, seperti Bacillus
thuringiensis, Mesocyclops.ll Metode biologis
lainnya mencakup penggunaan agen patogen
seperti protozoa Ascogregarina culicis, dan bakteri
Wolbachia sp.12

Bakteri Wolbachia sp. merupakan bakteri gram
negatif endosimbiotik yang secara alami
ditemukan pada sekitar 60% spesies serangga,
termasuk nyamuk.13  Wolbachia sp. dapat
memengaruhi siklus hidup, merusak jalur
reproduksi, serta menghambat replikasi virus
dalam tubuh nyamuk. Wolbachia sp. diwariskan
secara maternal dan mampu mengubah fenotip
reproduksi serangga yang terinfeksi. Fenotip yang
dihasilkan bergantung pada spesies serangga dan
strain Wolbachia sp. yang dapat menyebabkan
feminisasi, pembunuhan jantan, partenogenesis
serta ketidakcocokan sitoplasma. Ketidakcocokan
sitoplasma ini dimanfaatkan dalam penelitian
untuk mentransfer Wolbachia sp. ke nyamuk Aedes
sp., sehingga telur yang dihasilkan dari persilangan
betina yang tidak terinfeksi dengan jantan
terinfeksi menjadi tidak dapat bertahan,
sedangkan betina yang terinfeki Wolbachia sp.
tetap dapat bertelur.*

Di Indonesia, nyamuk Ae aegypti yang
mengandung Wolbachia strain wMel pertama kali
dilepaskan di Daerah Istimewa Yogyakarta,
khususnya di Kabupaten Bantul dan Sleman. Hal ini
diprakasai oleh Eliminate Dengue Project (EDP)
Global yang berkerjasama dengan
Universitas di Australia. Nyamuk Ae. Aegypti. yang
dilepaskan merupakan hasil pengembangbiakan di
laboratorium dan diharapkan dapat kawin dengan
nyamuk Aedes sp. lokal, sehingga bakteri
Wolbachia sp. dapat ditularkan ke generasi
Febby Aulia

sebuah

berikutnya. Keturunan dari nyamuk hasil
perkawinan ini akan akan membawa Wolbachia sp.
dalam  tubuhnya, yang berperan dalam
menghambat transmisi virus dengue.15

Penggunaan Wolbachia wMel dalam transfeksi
Ae. aegypti sebagai metode pengendalian vektor
terbukti efektif dalam mengurangi bahkan
meniadakan keberadaan DENV pada saliva
nyamuk.13  Penelitian Aplikasi Wolbachia untuk
Eliminasi Dengue (AWED) yang dilakukan di
Yogyakarta membuahkan hasil bahwa nyamuk Ae.
aegypti yang mengandung Wolbachia mampu
meminimalkan kasus dengue hingga 77.1% dan
menurunkan angka rawat inap akibat dengue
sebesar 86%. Berdasarkan hasil penelitian, temuan
serupa diberbagai negara lain menerapkan
teknologi World Mosquito Program (WMP) sebagai
pengendalian Dengue yang direkomendasikan oleh
WHO Vector Control Advisory Group sejak tahun
2021.16

Penelitian ini akan difokuskan pada deteksi dan
identifikasi Wolbachia sp. pada nyamuk Aedes sp. di
dua wilayah dengan iklim yang berbeda di Provinsi
Sumatera Barat. Secara umum, wilayah ini
memiliki iklim tropik basah yang berdasarkan
sistem Schmidt-Fergusson dibagi menjadi tiga tipe
iklim, yaitu tipe A, B dan C. Penelitian ini akan
berfokus pada wilayah dengan tipe iklim A dan C.
Tipe iklim A mewakili daerah dengan curah hujan
tinggi di wilayah pantai barat, sedangkan tipe iklim
C mewakili daerah dengan curah hujan lebih
rendah di wilayah lereng timur. Adapun tipe iklim
B merupakan tipe peralihan antara tipe A dan C,
sehingga tidak dipilih dalam penelitian ini.
Pemilihan dua tipe iklim yang kontras tersebut
bertujuan untuk melihat variasi keberadaan
Wolbachia sp. pada nyamuk Aedes sp. Sampel pada
penelitian ini diambil dari daerah Koto Panjang,
Nagari Muaro Paneh, Kecamatan Bukit Sundi,
Kabupaten Solok dan Pasia, Kelurahan Kapalo
Koto, Kecamatan Pauh, Kota Padang.1”

Metode

Penelitian ini bersifat eksperimental. Penelitian
ini merupakan bagian dari penelitian Hasmiwati.
Sampel penelitian diambil dari daerah Koto
Panjang, Nagari Muaro Paneh, Kecamatan Bukit
Sundi, Kabupaten Solok dan Pasia, Kelurahan
Kapalo Koto, Kecamatan Pauh, Kota Padang.
Penelitian ini dilakukan dengan penangkapan
jentik-jentik atau telur nyamuk Ae. Aegypti dan Ae.
albopictus di daerah penelitian serta dilanjutkan
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dengan penelitian di Laboratorium Parasitologi
dan Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas
Andalas yang dilaksanakan pada April tahun 2024
hingga Februari tahun 2025.

Sampel penelitian berupa nyamuk dewasa Ae.
aegypti dan Ae. albopictus yang dipelihara dari
telur dan larva nyamuk Aedes sp. Jumlah yang
digunakan sebanyak 100 nyamuk dewasa Aedes sp.
(dengan masing-masing 50 nyamuk dewasa Ae.
aegypti dan 50 Ae. albopictus dari 2 wilayah yang
berbeda). Minimal sampel 25-30 dipilih karena
diversitas frekuensi alel dan heterozigoditas
meningkat dengan berkurangnya jumlah sampel.18
Pengumpulan dan Identifikasi Sampel

Telur, larva dan pupa nyamuk Aedes sp.
Dikumpulkan menggunakan Jentik
nyamuk yang didapatkan dari lapangan tersebut
akan dibawa ke laboratorium parasitologi untuk
pembiakan. Pembiakan jentik nyamuk tersebut
akan ditunggu beberapa hari hingga 1 minggu
untuk menjadi nyamuk dewasa. Nyamuk dewasa
akan dilakukan identifikasi morfologi.

ovitrap.

Gambar 1. Perbedaan nyamuk dewasa Ae. aegypti (A) dan
Ae. albopictus (B) 19

Isolasi dan Pengukuran Kemurnian DNA
Nyamuk dewasa Ae. aegypti dan Ae. albopictus
yang telah teridentifikasi diawetkan untuk
dijadikan bahan untuk DNA dengan
menyimpannya di freezer pada suhu -20°C. Setiap
tabung berisi satu nyamuk dewasa Ae. aegypti dan
Ae. albopictus. Proses isolasi DNA akan dilakukan
berdasarkan yang telah ditetapkan dalam protokol
kit isolasi Gene]et.20

isolasi

Hasil isolasi DNA ini akan
dengan
nanodrop spektrofotometer 2000. Hasil pengujian
kemurniaan DNA yang didapatkan antara 1.2-5.94
ng/pl dengan rerata 1.9 ng/ul dan konsentrasi DNA
berkisar antara 1-88.4 ng/ul dengan rerata 12.02
ng/pl. Sampel yang tidak memenuhi kriteria dilihat
dari parameter absorbansi 260/280 nm dengan
kemurnian nilai dibawah 1.80 dan diatas 2.1 tidak
dipilih untuk dilakukan amplifikasi dan sekuensing
DNA.21

https://doi.org/10.25077/jikesi.v7i1.1620
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Amplifikasi dan Elektroforesis

Proses amplifikasi dilakukan untuk
memperbanyak DNA suatu sekuens metode PCR
konvensional. Desain primer yang telah ditetapkan
yaitu WolbF (5-GAAGATAATGACGGTACTCAC-3’)
dan WspecR (5- AGCTTCGAGTGAAACCAATTC-
3).22  PCR dijalankan sebanyak 35 siklus.
(denaturasi pada 94 °C selama 60 detik,annealing
pada 55 2C selama 60 detik, elongation pada 72 2C
selama 60 detik dengan final elongation pada 72 °C
selama 10 menit).23 Hasil amplifikasi DNA
divisualisasikan dalam bentuk elektroforegram
fragmen DNA.23 Fragmen yang diperoleh berkisar
968 bp dari 100 sampel nyamuk. Hasil
keseluruhan visualisasi elektroforegram dari 100
sampel fragmen DNA, didapatkan 40 pita tebal, 36
pita tipis dan 24 sampel tidak ditemukan adanya
pita.

M 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50

Gambar 2.1 Elektroforegram DNA SLK40-SLK50

Keterangan:
M:Marker, 43: SLK43, 47:SLK47,
40: SLK40, 44: SLK44, 48: SLK48,
41: SLK41, 45: SLK45, 49: SLK49,
42:SLK42, 46: SLK46, 50: SLK50

M 15 16 17 18 19 20

Gambar 2.2 Elektroforegram DNA PDG15-PDG25

Keterangan:
M:Marker, 18: PDG18, 22: PDG22,
15: PDG15, 19: PDG19, 23: PDG23,
16: PDG16, 20: PDG20, 24: PDG24,
17: PDG17, 21: PDG21, 25: PDG25

Analisis Data Sekuensing

Sekuensing fragmen DNA dilakukan
menggunakan metode PCR di 1st base, Malaysia.
Proses ini dilakukan dengan mengirimkan

Febby Aulia
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produk PCR dari lokasi penelitian sebanyak 20 pl
dengan konsetrasi 25ng/ul dari kode sampel
SLK46 dan PDG23. Sekuensing dijalankan secara
one read direction menggunakan primer WolbF
dan WespcR. Hasil sekuensing kemudian diedit
dan disusun menjadi kontig menggunakan

program BioEdit. Chromatogram menunjukkan
jarak puncak yang konsisten, tanpa adanya
puncak heterozigot yang ditandai dengan huruf
H. Halini menunjukkan hasil sekuensing yang
diperoleh adalah berkualitas baik.

B = SLK46 (reverse)

=lok
S Geacpl e e TIPS e 0T s C oS e Dbl A A T k.
EY ] Y El 0 B
AT BT T A AT AT EGGAAETITACT T ICT 6T AT TACAG CTAACECGT TARACLT T CLEC

C =PDG23 (forward)

sgom UL S otk ooty kAl LGPl =

S ——— ‘

D=PDG23 (reverse)

Gambar 3.1 Chromatogram hasil sekuensing SLK46 dan
PDG23 (sumber: Program BioEdit)

Identifikasi Spesies (Hasil BLAST)

Identifikasi spesies dilakukan dengan
menganalisis data menggunakan program
Nucleotide BLAST (http://blast.ncbi.nlm.nih.gov)
yang terdapat di NCBI. Rerata cakupan query
cover untuk setiap sampel adalah 100% dan
percent identity mencapai 98.38-99.69% per
individu. Hasil analisis menunjukkan bahwa
semua sampel yang diuji merupakan nyamuk Ae.
albopictus dan Ae. aegypti yang terdeteksi positif
mengandung Wolbachia sp. dengan jenis strain
yang berbeda.

Febby Aulia
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Hignments Taxonomy

LIETE  Grapiic Summary

Sequences producing significant alignments
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[
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Gambar 3.2 Hasil BLAST Ae. Albopictus PDG23 pada
program NCBI

Pembahasan
Pengumpulan dan Identifikasi Sampel

Pengumpulan sampel dilakukan dengan
menggunakan ovitrap pada daerah rumabh,
kebun, masjid. Sampel yang telah dikumpulkan
dibawa ke laboratorium Parasitologi untuk
pemantauan dan identifikasi morfologi.

Identifikasi sampel nyamuk dilakukan
menggunakan metode pengamatan morfologi
secara mikroskopis pada larva dan nyamuk
dewasa Aedes sp. Hasil Identifikasi didapatkan
sampel yang telah dikumpulkan merupakan larva
dan nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus. Pada
segmen ke-8 larva Ae. aegypti akan ditemukan
comb teeth dengan geligi yang berkembang baik,
sedangkan pada larva Ae. albopictus akan
ditemukan comb teeth dengan ujung runcing dan
tajam tanpa geligi basal yang berkembang
dengan baik.2¢ Nyamuk dewasa Ae. aegypti
memiliki dua garis putih yang melingkari sisi
belakang toraks, sedangkan Ae. albopictus.
terdapat pola putihdi sisi dorsal yang berbentuk
garis lurus tunggal.>
Isolasi dan Kemurnian DNA

Pengukuran konsentrasi dan kemurniaan DNA
hasil dilakukan dengan menggunakan
Nanodrop Spektrofotometer. Hasil ~ pengujian
kemurniaan DNA sampel yang didapatkan antara
1.2-5.94 ng/pl dengan rerata 1.9 ng/ul dan
konsentrasi DNA berkisar antara 1-88.4 ng/ul
dengan rerata 12.02 ng/pl. Purin dan pirimidin
dari DNA murni dapat menyerap cahaya ultraviolet
(UV) pada 260 nm, sedangkan protein dan
kontaminan lainnya menyerap cahaya UV dapat
menyerap pada 280 nm. Hasil uji kuantitatif dilihat

isolasi
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dari parameter aborbansi 260/280 nm dan dapat
berkisar antara 1,8-2,1. Nilai 2,1 menandakan DNA
semakin murni sedangkan nilai kurang dari 1,8
menandakan terdapat protein lain  atau
kontaminan.?!
Ampilifikasi dan Elektroforesis

DNA yang sudah diisolasi dan diukur
konsentrasi  serta  kemurniaan  dilakukan
amplifikasi PCR, dengan tahapan denaturasi untuk
memisahkan kedua ikatan hydrogen, annealing
untuk penempelan pada untaian DNA spesifik dan
Ekstensi untuk memperpanjang primer dan
mensintesis DNA baru sesuai dengan urutan
target.26 Hasil amplifikasi DNA divisualisasikan
menggunakan elektroforesis gel agarose dalam
bentuk elektroforegram fragmen DNA. DNA
bermuatan negatif karena gugus fosfatnya, saat
diberikan medan listrik, DNA akan bergerak
menuju elektroda positif (anoda). Fragmen DNA
yang lebih kecil bergerak lebih cepat, sedangkan
fragmen yang lebih besar bergerak lebih lambat
melalui pori-pori gel agarosa. Hasil elektroforesis
diamati dibawah UV Transilluminator untuk
melihat pita DNA.27

Hasil keseluruhan visualisai elektroforegram
dari 100 sampel fragmen DNA, didapatkan
sebanyak 40 sampel dengan hasil visualisasi pita
tebal, 36 sampel pita tipis dan 24 sampel tidak
ditemukan adanya pita. Pita tebal menandakan
konsentrasi DNA tinggi, amplifikasi berhasil
optimal, DNA target berlimpah, PCR berjalan
efisien, Wolbachia sp. yang diteliti terkandung
positif. Sedangkan pita tipis kemungkinan
menandakan konsentrasi DNA yang rendah,
amplifikasi kurang optimal, DNA target sedikit,
efisiensi PCR rendah, enzim Taq polymerase lemah,
jumlah siklus kurang, atau telah terjadi degradasi
DNA. Serta tidak adanya pita menginterpretasikan
kemungkinan amplifikasi gagal, kesalahan dalam
reaksi PCR, konsentrasi DNA terlalu rendabh,
Wolbachia sp. yang diteliti terkandung negatif 28
Hasil Sekuensing

DNA yang diambil untuk dilakukan sekuensing
merupakan hasil terbaik dari amplifikasi yang
sudah divisualisasi. Sekuensing dilakukan pada
sampel DNA dengan kode SLK46 dari sampel Ae.
aegypti dan PDG23 dari sampel Ae. Albopictus.
Semua sampel kemudian dikirim ke Ist Base,
Malaysia.
Hasil Analisis Blast

Analisis BLAST yang dilakukanpada website
NCBI, dengan graphic  summary
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description  table dan alignment detail
Berdasarkan hasil analisis, terkonfirmasi adanya
Wolbachia sp. pada nyamuk Aedes dari dua
wilayah penelitian. Nyamuk Ae. albopictus yang
berasal dari Kota Padang teridentifikasi
mengandung Wolbachia pipientis strain wAlbB,
sedangkan Ae. aegypti dari Kabupaten Solok
teridentifikasi mengandung strain wMel.
Ditemukannya strain Wolbachia yang berbeda
pada wilayah dengan kondisi iklim yang berbeda
sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang
menyatakan bahwa distribusi strain Wolbachia
dipengaruhi oleh faktor lingkungan serta proses
evolusi inang.2?

Hasil BLAST menunjukkan Wolbachia
pipients wAIbB pada Ae. albopictus mengandung
genetic identities sebesar 99.38% dengan e-value
0.0, sedangkan Wolbachia pipients wMel pada Ae.
aegypti mengandung genetic identities 98.38%
dengan e-value 0.0. Dimana percentage genetic
identities menginterpretasikan berapa persen
tingkat kecocokan dan nilai e-value yang semakin
rendah menginterpretasikan semakin signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Iqra et al,
menjelaskan mekanisme Wolbachia sp. dalam
menghambat replikasi virus dalam tubuh
nyamuk, yaitu dengan bersaing dengan virus
dalam mengambil nutrisi sumber daya sel inang,
sehingga virus dengue akan lebih sulit
berkembang, kemudian Wolbachia sp. mampu
meningkatkan aktivitas sistem imun bawaan
nyamuk, dengan mengaktifkan dari jalur Toll dan
IMD (Immune Defficiency), yang membuat
nyamuk lebih resisten terhadap infeksi virus.
Studi ini juga menemukan bahwa Wolbachia sp.
dapat mengubah metabolisme lipid dan
kolesterol dalam sel nyamuk, yang berdampak
pada penghambatan replikasi virus. Wolbachia
sp. dapat memengaruhi ekspresi enzim
metiltransferase inang, yang mengubah pola
metilasi RNA virus dan menghambat
replikasinya.30

Keberadaan Wolbachia sp. diketahui dapat
menginfeksi berbagai spesies nyamuk dan
memiliki potensi untuk menghambat replikasi
virus dengue dalam tubuh nyamuk vektor
dengue, sehingga mengurangi kemampuan
nyamuk dalam menularkan virus tersebut.3!
Penelitian yang dilakukan oleh Jernigan et al. di
Negara Malaysia, pelepasan nyamuk Ae.
albopictus yang mengandung Wolbachia sp.
wAIbB,  menunjukkan terjadinya
Febby Aulia
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penurunan insiden demam berdarah sebesar
40% diamati di lokasi pelepasan dibandingkan
dengan 19 lokasi kontrol yang sesuai (95% CI 5-
65).32 Dengan demikian, keberadaan strain ini di
alam dapat berkontribusi dalam pengendalian
populasi nyamuk vektor secara alami dan
pengendalian dengue.

Pada populasi nyamuk Ae. albopictus secara
alamiah membawa dua jenis bakteri Wolbachia
sp. yaitu strain wAIbA dan wAIbB. Hasil Penelitian
ditemukan Ae. albopictus dari wilayah Padang
dengan kode sampel PDG23 mengandung
Wolbachia pipientis strain wAIlbB. Strain ini
mampu menyebabkan Inkompatibilitas
Sitoplasmik, yaitu menyebabkan telur tidak
menetas jika jantan terinfeksi kawin dengan
betina yang tidak terinfeksi, dapat menghambat
pertumbuhan nyamuk, sehingga memiliki umur
lebih singkat dari normalnya, serta dapat
menghambat replikasi virus dengue dalam tubuh
nyamuk, sehingga mengurangi kemampuan
nyamuk untuk menularkan virus.33 Strain wAlbB
lebih banyak digunakan dalam proyek pelepasan
nyamuk untuk menghambat penularan virus
pada Ae. albopictus, dibandingkan strain wAIbA.
Strain wAIbB juga lebih tahan terhadap suhu
tinggi dibandingkan wMel, lebih stabil dalam
kondisi tropis.

Pada sampel nyamuk Ae. aegypti dari Solok
dengan kode sampel SLK46, ditemukan adanya
Wolbachia pipientis strain wMel. Infeksi alami
Wolbachia sp. pada Ae. aegypti jarang terjadi.
Strain wMel memiliki karakteristik unik, yang
biasanya ditemukan pada inang alami dari
Drosophila melanogaster. Wolbachia strain wMel
juga telah diintroduksi ke dalam populasi Ae.
aegypti sebagai strategi untuk mengurangi
penyebaran penyakit yang ditularkan oleh
nyamuk, seperti demam berdarah dengue.
Beberapa studi menunjukkan bahwa nyamuk Ae.
aegypti yang mengalami
penurunan tingkat infeksi dan transmisi virus
dengue secara signifikan dibandingkan dengan
nyamuk yang tidak terinfeksi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Utarini
et al. menunjukkan Wolbachia strain wMel yang
telah ditransformasikan pada nyamuk mampu
beradaptasi secara stabil dalam jaringan Ae.
aegypti, termasuk ovarium, usus, dan kelenjar
ludah. Hal ini berpengaruh pada pola penurunan
Wolbachia yaitu secara vertikal (dari induk ke
keturunan) yang harus ditemukan pada kalenjer

terinfeksi wMel
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ludah nyamuk agar dapat memblokir virus
sebelum ditularkan pada manusia. Strain wMel
juga mengganggu lingkungan seluler nyamuk
melalui Peningkatan reaktif oksigen (ROS),
Gangguan metabolisme lipid dan kolesterol dan
Aktivasi jalur imun nyamuk yang dapat
menciptakan lingkungan yang tidak ramah bagi
virus dengue, sehingga menghambat
replikasinya.34

Faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban,
dan tekanan juga dapat memengaruhi stabilitas
infeksi Wolbachia sp. dalam populasi nyamuk.
Penelitian sebelumnya menemukan bahwa suhu
yang lebih tinggi dapat menurunkan densitas
Wolbachia sp., yang berpotensi memengaruhi
efektivitasnya dalam menekan virus.35 Implikasi
dari temuan ini sangat penting dalam strategi
pengendalian vektor berbasis agent biologi.

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini ialah hasil
Deteksi molekular dengan metode PCR berhasil
mengidentifikasi keberadaan Wolbachia sp. pada
nyamuk Aedes sp. yang diperoleh dari daerah Kota
Padang dan Kab. Solok. Dan Hasil analisis BLAST
terhadap sekuens DNA sampel menunjukkan
terdeteksi dan teridentifikasinya Wolbachia sp.
pada vektor dengue nyamuk Aedes sp. dengan jenis
strain yang berbeda, Ae. albopictus dari sampel
Kota Padang teridentifikasi dengan Wolbachia
pipients strain wAIbB, sementara Ae. aegypti dari
daerah Kabupaten Solok teridentifikasi dengan
Wolbachia pipients strain wMel.
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Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada
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